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ABSTRAK
Mila Nabila : Pengembangan E-Modul Pemanasan Global berbasis Problem
Based Learning Fase E Kelas X

E-modul merupakan bahan ajar mandiri yang tersusun secara sistematis dalam unit
pembelajaran tertentu dengan format elektronik dan disesuaikan dengan kurikulum
yang berlaku. Berdasarkan pada kurikulum merdeka, peserta didik dituntut untuk
dapat mandiri pada proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan pada kurikulum merdeka ialah Problem Based Learning. E-modul
disusun sesuai dengan sintak-sintak PBL yang menjadikan peserta didik harus aktif
dalam proses pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
e-modul pemanasan global berbasis problem based learning fase E kelas X.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar angket validitas dan lembar
angket praktikalitas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian desain Pendidikan
atau Educational Design Research (EDR) dan menggunakan model plomp yang
terdiri atas tiga tahap: pendahuluan, tahap prototipe, dan tahap penilaian, namun
penelitian ini dibatasi sampai prototipe IV yaitu praktikalitas e-modul. E-modul
yang dikembangkan divalidasi oleh lima orang validator yang terdiri dari tiga orang
dosen kimia UNP dan dua orang guru kimia SMAN 2 Pariaman. Validitas e-modul
di analisis menggunakan formula Aiken’s. Hasil validitas e-modul didapatkan
dengan nilai rata-rata validitas konten 0,83 dengan kategori valid dan validitas
media dengan rata-rata 0,84 dengan kategori valid. Hasil kepraktisan e-modul
diperoleh nilai 95% dengan kategori sangat praktis dari respon guru dan 84% dari
respon peserta didik dengan kategori praktis. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan valid dan praktis.

Kata Kunci : E-modul, Pemanasan Global, Problem Based Learning



ABSTRACT

Mila Nabila : Development of Global Warming E-modules Based on Problem
Based Learning Phase E for Class X

E-modules are independent teaching materials that are systematically arranged in
certain learning units in electronic format and adapted to the applicable
curriculum. Based on the independent curriculum, students are required to be
independent in the learning process. One of the learning models that can be used
in the independent curriculum is Problem Based Learning. The e-module is
compiled in accordance with the syntax of PBL which makes students must be active
in the problem solving process. This research aims to develop global warming e-
modules based on problem-based learning phase E class X. The research
instruments used are validity questionnaire sheets and practicality questionnaire
sheets. This research uses the type of Educational Design Research (EDR) and uses
the Plomp model which consists of three stages: introduction, prototype stage, and
assessment stage, but this research is limited to prototype IV, namely the
practicality of e-modules. The developed e-modules were validated by five
validators consisting of three UNP chemistry lecturers and two SMAN 2 Pariaman
chemistry teachers. The validity of the e-module was analyzed using Aiken's
formula. The results of the validity of the e-module were obtained with an average
value of content validity of 0.83 with a valid category and media validity with an
average of 0.84 with a valid category. As for the practicality of the e-module, it
obtained a value of 95% with a very practical category from the teacher's response
and 84% from the students’ response with the practical category. Based on these
data, it shows that the e-modules developed are valid and practical.

Keywords : E-module, Global Warming, Problem Based Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang menerapkan
pembelajaran paradigma baru. Pembelajaran paradigma baru adalah
pembelajaran yang di dalamnya mencakup pemetaan standar kompetensi,
merdeka belajar, dan asesmen kompetensi minimal agar para pendidik dapat
merumuskan rancangan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Dalam pembelajaran paradigma baru ini, peserta
didik diharapkan dapat menerapkan profil pelajar pancasila. Profil pelajar
pancasila ini berperan sebagai acuan para pendidik untuk mengembangkan
karakter dan kompetensi peserta didik. Selain itu pembelajaran paradigma
baru dalam praktik pembelajarannya berpusat pada peserta didik (student
center), yang berarti peserta didik diminta untuk aktif dan mandiri pada saat
proses pembelajaran berlangsung (Kemendikbud 2021). Akan tetapi pada
kenyataannya banyak sekolah yang masih menerapkan pembelajaran yang
berpusat kepada guru (teacher center). Pembelajaran berpusat pada guru
merupakan suatu metode pembelajaran dimana guru masih menjadi pusat
perhatian dengan menjelaskan materi pembelajaran secara keseluruhan,
sehingga proses pembelajaran hanya berjalan satu arah (Rozali et al., 2022).
Hal ini tentu tidak sesuai dengan tuntutan pembelajaran paradigma baru

yang mengharuskan pembelajaran berpusat pada peserta didik.



Tuntutan pembelajaran paradigma baru ini mengharuskan para
pendidik untuk bisa menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
lebih beragam. Untuk menciptakan suasana belajar yang beragam maka
digunakan model-model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran problem based learning.

PBL (Problem Based Learning) merupakan metode pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, dengan menggunakan permasalahan
secara nyata untuk membangun pengetahuan peserta didik dan berfikir kritis
dalam memecahkan masalah. Model Pembelajaran berbasis masalah
membantu guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang dimulai
dengan masalah penting dan relevan bagi peserta didik, dan memungkinkan
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang realistik. Pembelajaran
berbasis masalah melibatkan peserta didik agar aktif, kolaboratif, berpusat
pada peserta didik, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan belajar mandiri (Sofyan et al., 2017). Menurut Paat (2018) Pada
pembelajaran berbasis masalah ini peserta didik bekerja sama dalam
kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. Masalah ini
digunakan untuk mengaitkan rasa ingin tahu serta kemampuan analisis
peserta didik dan inisiatif atas materi pelajaran.

Model pembelajaran PBL dalam penggunaannya ditunjang oleh
perangkat ajar dalam bentuk bahan ajar diantaranya yaitu, berupa buku teks,
video pembelajaran, modul projek dan modul ajar (Kemendikbud, 2021).

Bahan ajar merupakan semua bahan yang digunakan oleh guru untuk



membantu dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran baik itu bahan tertulis
maupun bahan yang tidak tertulis. Bahan ajar terbagi atas bahan ajar cetak
dan bahan ajar elektronik. Bahan ajar cetak terdiri dari buku, modul, lembar
kerja siswa, handout dan lainnya. Sedangkan bahan ajar elektronik terdiri
atas compact disk audio, e-book, kaset, dan e-modul (Depdiknas, 2008).

E-modul merupakan salah satu cara menyajikan materi
pembelajaran mandiri. E-modul disusun menjadi unit pembelajaran tertentu
dan disajikan dalam format elektronik dan dilengkapi dengan penyajian
video, animasi dan audio untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran (Kemendikbud et al., 2017). Modul cetak
dengan modul elektronik (e-modul) memiliki perbedaan pada format
penyajiannya, yang mana pada modul cetak disajikan dalam bentuk fisik,
sedangkan untuk komponen-komponen lainnya tidak jauh berbeda
(Simarmata et al., 2017). Adanya sumber belajar berbasis digital seperti E-
modul memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran karena dapat
diakses kapan saja dan dimana saja dengan menggunakan smartphone dan
internet. E-modul berbasis PBL dapat memberikan pengaruh postif terhadap
hasil belajar peserta didik. Adanya gabungan bahan ajar dengan model
pembelajaran ini dapat digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang
inovatif sehingga peserta didik akan lebih termotivasi dalam belajar (Wisnu
Pramana et al., 2020).

Penelitian sebelumnya mengenai pengembangan e-modul berbasis

PBL telah dilakukan oleh Alatas dan Fauziah (2020) yang menyimpulkan



bahwa penggunaan model problem based learning (PBL) pada materi
pemanasan global dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik pada aspek pengetahuan dan aspek
sikap. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Zhafirah dkk, (2020)
menyimpulkan bahwa e-modul berbasis PBL dapat mengembangkan
kemampuan berfikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan kreativitas
peserta didik dalam memahami materi hidrokarbon. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Sari dkk, (2021) menyatakan bahwa e-modul yang
dikembangkan pada materi koloid menunjukkan respon positif sehingga
dapat menstimulus kemampuan berfikir peserta didik dalam memecahkan
masalah dan peserta didik dapat menentukan solusi terbaik dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Pemanasan global merupakan salah satu materi yang dipelajari
dikelas X SMA atau pada fase E. Berdasarkan hasil penyebaran angket
observasi kepada peserta didik, pembelajaran pada materi pemanasan global
menggunakan buku cetak dan LKPD dan belum adanya bahan ajar
elektronik berupa e-modul. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru kimia pada SMAN 2 Pariaman dan SMAN 4
Pariaman menyatakan bahwa materi pemanasan global adalah materi baru
yang ada pada kurikulum merdeka untuk kelas X, sehingga bahan ajar yang
digunakan masih sedikit dan belum lengkap. Untuk itu guru mengharapkan

adanya suatu bahan ajar pada materi pemanasan global.



Berdasarkan kepada latar belakang tersebut, maka penulis telah
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul Pemanasan

Global berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Fase E kelas X”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka identifikasi

masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bahan ajar pemanasan global yang digunakan masih sedikit dan belum
adanya bahan ajar berupa e-modul pada materi pemanasan global
sehingga bahan ajar belum digunakan secara optimal.

2. Adanya perubahan kurikulum, sehingga untuk bahan ajar khususnya
pada materi pemanasan global masih belum memadai dan belum

lengkap, sehingga guru masih terbatas dalam menggunakan bahan ajar.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini menjadi lebih
terarah maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada Pengembangan E-
Modul Pemanasan Global berbasis Problem Based Learning (PBL) pada

Fase E kelas X.

D. Perumusan Masalah
1. Apakah E-Modul Pemanasan Global berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada Fase E kelas X dapat dikembangkan?
2. Apakah e-modul pemanasan global berbasis problem based learning

yang dikembangkan sudah valid?



3.

Bagaimanakah kategori praktikalitas E-Modul Pemanasan Global
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Fase E kelas X yang

dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk:

1.

Mengembangkan E-modul pemanasan global berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada fase E kelas X.

Menentukan validitas e-modul pemanasan global berbasis problem
based learning pada fase E kelas X.

Menentukan kategori praktikalitas E-modul pemanasan global berbasis

Problem Based Learning (PBL) pada fase E kelas X.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi penulis, menambah wawasan dan kreativitas mengenai bahan ajar
berupa e-modul.

Bagi peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar tambahan yang dapat
meningkatkan minat belajar serta untuk membantu peserta didik agar
dapat belajar secara mandiri dalam memahami konsep pada materi
pemanasan global.

Bagi guru, sebagai salah satu sumber alternatif belajar yang dapat
digunakan untuk menunjang pembelajaran pada materi pemanasan

global untuk SMA kelas X.



